BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan langkah-
langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dapat meningkatkan keaktifan siswa dan prestasi belajar
matematika. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) siswa akan mampu untuk belajar secara mandiri
berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan saat pembelajaran, tidak hanya itu siswa juga dilatih untuk mampu
bekerja sama secara positif dalam sebuah tim diskusi untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan, aktif dalam membangun suatu komunikasi yang baik
secara individu maupun kelompok, siswa juga dilatih untuk mampu
mengemukakan pendapat/gagasan mengenai materi yang sedang dibahas, saling
bertukar pikiran dengan teman-temannya, serta mampu membangun rasa percaya
diri dalam diri siswa. Siswa dituntut untuk dapat meningkatkan kerja sama dalam
suatu pembelajaran sehingga nantinya dapat mengatasi kesulitan belajarnya secara
individu dan memperoleh prestasi yang memuaskan. Langkah-langkah dalam
model pembelajaran TAI yang dapat membantu untuk mendukung keaktifan siswa
dan prestasi belajar matematika antara lain: Teaching Group, Student Creative,
Team Study, Fact Test, Whole-class units, Team Scores and Team Recognition.

Tahap Teaching Group dapat merangsang siswa untuk bisa melatih
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mendengarkan penjelasan guru dengan baik, memperhatikan penjelasan guru
dengan seksama, membaca LKS/buku mata pelajaran matematika yang berkaitan
dengan materi yang dibahas, aktif untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru, berusaha mencatat /menulis materi pelajaran yang pokok. Tahap Student
Creative menunjukkan bahwa siswa dilatih untuk bisa mengembangkan
kemampuannya berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya lebih
dalam secara mandiri serta siswa juga mampu menunjukkan aktivitas seperti
mengerjakan soal secara individu, membaca materi yang terdapat pada LKS/buku
mata pelajaran matematika, aktif bertanya kepada guru apabila mengalami
kesulitan. Pada tahapan Team Study, melalui tahapan ini tampak dengan jelas
bahwa siswa melibatkan diri secara aktif dalam pembelajaran terutama di dalam
kelompoknya yang mengharuskan untuk berkomunikasi dengan teman satu
kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru supaya
kelompoknya juga memperoleh nilai cemerlang. Aktif yang dimaksud dalam
tahap ini antara lain: kegiatan lisan seperti siswa mengajukan pertanyaan,
memberi saran kepada temannya satu sama lain, mengemukakan pendapat,
berdiskusi dengan kelompoknya, membuat kesimpulan atas apa yang sudah
dikerjakan, berusaha mencari informasi yang dibutuhkan; kegiatan mendengarkan
seperti mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok; kegiatan menulis
seperti mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru; kegiatan mental seperti
memecahkan masalah yang terdapat pada soal latihan yang telah diberikan;
kegiatan mental seperti berani dalam mengemukakan pendapat. Tahap selanjutnya

adalah Fact Test Aktivitas yang dilakukan siswa pada tahap ini yaitu siswa
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mengerjakan secara individu soal kuis/tes yang diberikan guru. Tahap berikutnya
adalah Whole-class units, siswa diminta untuk berani unjuk diri, berani menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun teman-temannya, percaya diri dari
hasil pekerjaan yang telah dikerjakan bersama kelompoknya untuk
dipresentasikan di depan kelas. Tahap terakhir yaitu Team Scores and Team
Recognition, menjadikan pembelajaran menarik dan dapat menumbuhkan minat
belajar siswa, sehingga siswa menjadi terpacu lagi untuk meningkatkan
prestasinya lebih baik lagi. Melalui langkah-langkah yang terdapat dalam model
TAI ini diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan keaktifan siswa
dan prestasi belajar matematika mereka, karena dalam setiap langkah tersebut
telah memiliki perlakuan tepat yang dapat mendukung untuk meningkatkan

keaktifan siswa dan prestasi belajar matematika.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil kajian pembahasan yang telah dilakukan, saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assissted Individualization (TAI) dalam mengukur
keberhasilan aspek lain dengan karakter siswa yang berbeda dan jenis sekolah
yang berbeda.

2. Perlu mengkaji teori mengenai kelemahan model pembelajaran kooperatif
tipe Team Assissted Individualization (TAI) agar dalam pelaksanaan

pembelajaran model TAI dapat berjalan dengan maksimal.
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5.3 Kendala

Kendala yang dialami peneliti dalam melaksanakan penelitian ini adalah jenis
penelitian skripsi peneliti yang awal mulanya kuantitatif dan diperlukan data
lapangan untuk mendukung penelitian diubah menjadi jenis studi kepustakaan
yang diakibatkan situasi serta kondisi yang terjadi akibat adanya pandemik Covid-
19 sehingga tidak dapat melaksanakan penelitian untuk memperoleh data

lapangan.
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